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ABSTRAK 
Pemilu merupakan perwujudan demokrasi prosedural yang sesungguhnya dan merupakan 
mekanisme pemilihan wakil rakyat di tingkat pusat dan daerah di lembaga eksekutif dan legislatif. 
Berdirinya Bawaslu awalnya dilatarbelakangi oleh krisis kepercayaan terhadap penyelenggaraan 
pemilu. Krisis kepercayaan inilah yang mulai mengodifikasi kekuatan rezim yang berkuasa sejak 
tahun 1971. Sebuah instansi tidak akan pernah luput dari sebuah proses pengambilan keputusan 
termasuk Bawaslu. Pengambilan keputusan pada instansi bawaslu salah satunya pemilihan panwaslu 
kecamatan masih menggunakan metode manual sehingga diperlukannya sebuah system untuk 
mempermudah bawaslu dalam pengambilan keputusan sehingga bisa membantu bawaslu dalam 
menentukan 3 calon yang lolos menjadi pengurus kecamatan secara lebih sistematis dan terstruktur. 
Sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam penelitian pemilihan panwaslu kecamatan ini 
menggunakan perbandingan metode Simple Additive Weighting dan Weighted Product sehingga 
dapat mengetahui metode yang paling efektif dari kedua metode tersebut. Aplikasi penerimaan 
panwaslu kecamatan berbasis web ini bisa menghasilkan keputusan yang lebih transparan dan 
objektif. Penggunaan system ini dapat menguntungkan banyak pihak, baik pihak panitia/Bawaslu, 
maupun pihak calon panwaslu kecamatan(Panwascam).  

Kata kunci :  Simple Additive Weighting, Weighted Product, Bawaslu 

PENDAHULUAN 
Pemilu merupakan perwujudan demokrasi prosedural yang sesungguhnya dan 

merupakan mekanisme pemilihan wakil rakyat di tingkat pusat dan daerah di lembaga 
eksekutif dan legislatif. Berdirinya Bawaslu awalnya dilatarbelakangi oleh krisis 
kepercayaan terhadap penyelenggaraan pemilu. Krisis kepercayaan inilah yang mulai 
mengodifikasi kekuatan rezim yang berkuasa sejak tahun 1971[1]. Peraturan badan 
pengawas pemilihan umum republik indonesia Nomor 10 tahun 2012 tentang 
pembentukan, pemberhentian, dan penggantian antar waktu badan pengawas pemilihan 
umum provinsi, panitia pengawas pemilihan umum kabupaten/kota, panitia pengawas 
pemilihan umum kecamatan, pengawas pemilihan umum lapangan, dan pengawas 
pemilihan umum luar negeri.[2] 
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Kendala yang dihadapi oleh Bawaslu Kabupaten 
Ciamis yaitu kurangnya meminimalisir waktu dalam menentukan calon panwaslu 
kecamatan yang terpilih menjadi pengurus panwaslu kecamatan pada setiap kecamatan 
yang ada di kabupaten ciamis karena selama ini masih menggunakan cara manual, 
Teknologi informasi pada saat ini sudah menjadi kebutuhan utama yang tidak bisa 
dihindari lagi [8], sehingga dengan melakukan penelitian perbandingan  kedua metode 
Simple Additive Weighting (SAW)  Dan Metode Weight Product (WP) ini agar dapat 
merekomendasikan pemilihan calon-calon panwaslu kecamatan sesuai dengan ketentuan 
dan kriteria yang ditentukan oleh Bawaslu Kabupaten Ciamis.  

Dalam Proses seleksi penerimaan panwaslu kecamatan (Panwascam) ini dengan 
menggunakan sistem pendukung keputusan memerlukan banyak atribut dan kriteria yang 
dinilai, sehingga diperlukannya sebuah metode yang mampu menyelesaikan masalah 
dengan multikriteria dan multiatribut. Metode yang mampu menyelesaikan masalah 
tersebut termasuk ke dalam metode Multiple Attribute Decision Making (MADM). Metode 
Sistem pendukung keputusan yang termasuk dalam MADM tersebut yaitu salah satu nya 
metode Simple Additive Weighting (SAW)  Dan Metode Weight Product (WP).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalahnya sebagai 
berikut :  1) Bagaimana membuat aplikasi yang membantu menentukan calon-calon di 
Pawaslu Kecamatan (PANWASCAM); 2)Bagimana Implementasi Metode SAW dan Metode 
WP dalam aplikasi penerimaan Panwaslu Kecamatan (PANWASCAM); 3)Apa metode yang 
paling efektif, akurat dan cepat dalam menentukan hasil dari perbandingan kedua metode 
tersebut. 

KERANGKA TEORI 
Aplikasi  Perangkat Lunak 

Menurut Rachmad Hamim, pengertian aplikasi adalah perangkat lunak yang 
dibuat untuk tujuan tertentu, seperti pengolah dokumen, hiburan, dan lain sebagainya [3] 
Definisi Perbandingan  

Perbandingan adalah membandingkan dua atau lebih nilai besaran yang sama dan 
dinyatakan dengan cara yang sederhana. Pengertian perbandingan kemudian adalah 
mengungkapkan dalam bentuk deskriptif kesamaan atau perbedaan sesuatu dari hal lain. 
[4] 
Metode Simple Additive Weighting 

Proses penjumlahan berbobot, inilah asal muasal metode SAW. Dasar pemikiran di 
balik metode SAW adalah untuk mengurutkan kinerja setiap alternatif dan memecahkan 
jumlah bobot untuk setiap atribut. Metode ini membutuhkan prosedur normalisasi 
matriks keputusan (X) yang ukurannya dapat dibandingkan dengan semua peringkat 
alternatif yang ada. [5]. 
Metode  Weighted Product 
Metode lain yang dapat digunakan untuk SPM adalah metode weighted product (WP). 
Pendekatan WP mengevaluasi beberapa alternatif berdasarkan seperangkat properti atau 
kriteria. Setiap properti dari metode ini tidak bergantung pada properti lainnya. [6] 
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METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian dimulai dari 

pengumpulan data, menentukan kebutuhan pengembangan. 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Pengumpulan data 
 Pada penelitian ini  adalah tahap pengumpulan data, tahapan ini dilakukan dengan 
menggunakan wawancara dan studi pustaka. 
a. Wawancara dengan Petugas Perekrutan Panwascam (Bawaslu Kab. Ciamis) dan Calon 

Peserta Pendaftaran Panwascam. 
b. Dimana studi pustaka itu mengambil data berdasarkan kumpulan data sudah dilakukan 

kegiatan penerimaan Panwascam pada Pemilu periode sebelumnya. 

Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini dengan menggunakan dua 

metode perbandingan, simple additive weighting (SAW) dan weighted product (WP). 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari peringkat kinerja setiap alternatif atas semua atribut. 

Gambar 3. 1 Metode Penelitian 
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Pendekatan WP merupakan analisis dari pengambil 
keputusan multi kriteria, mengidentifikasi faktor kriteria sebagai payoffs (konflik antar 
kriteria) dengan cara mencari produk dari nilai kriteria alternatif dan bobot kriteria. 
Hasil dari kedua metode tersebut dapat digunakan sebagai pembanding untuk 
mengetahui metode mana yang lebih akurat. 
Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan perangkat lunak dalam penelitian ini menggunakan metode 
Agile[7]. Metode Agile adalah metode yang mengutamakan keunggulan teknis saat  
mengembangkan perangkat lunak. Kesederhanaan dianggap sangat  penting bagi Agile 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. 

 
HASIL 
Impelemtasi 
Dari hasil rancangan dijalankan dan dilihat hasilnya pada 
https://sipankab.iseplutpi.site/login Beberapa contoh tampilan aplikasi penerimaan 
panwaslu kecamatan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tampilan login 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Tampilan Halaman perbandingan 

 

 

https://sipankab.iseplutpi.site/login
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Gambar 4.3 Tampilan perhitungan hasil akhir 

Pengujian Sistem  
Pengujian blackbox adalah metode uji yang fokusnya kepada persyaratan fungsi dari suatu 
aplikasi. 

Tabel 1 BlackBox Testing 
Pengujian Fungsi Hasil Pengujian 

Email Untuk menampilkan inputan email Sesuai 
Password Untuk menampilkan inputan password Sesuai 

Tombol Masuk 
Untuk masuk ke halaman user sesuai dengan 
role yang dimiliki 

Sesuai 

Lupa Password  Dibutuhkan ketika user lupa password dengan 
memasukan email yang terdaftar  

Sesuai 

Klik menu dashboard Untuk menampilkan menu jumlah calon, ganti 
password dan menampilkan gambar yang 
diambil saat pelaksanaan perekrutan panwaslu 
kecamatan 

Sesuai 

Tombol Jumlah calon Untuk menampilkan halaman data calon  Sesuai 
Tombol ganti 
password  

Untuk mengganti password akun user  Sesuai 

Klik menu kecamatan Untuk menampilkan data kecamatan yang ada 
dikabupaten ciamis 

Sesuai 

Tombol Export Untuk menyimpan data kecamatan dengan 
berbentuk excel 

Sesuai 

Tombol tambah  Untuk menambah data kecamatan  Sesuai 
Tombol ubah data Untuk mengubah data kecamatan yang sudah 

ada 
Sesuai 

Tombol hapus data  Untuk menghapus data kecamatan yang sudah 
dimasukan   

Sesuai 

Klik menu tahapan Untuk menampilkan data tahapan yang 
ditentukan oleh bawaslu  

Sesuai 

Tombol Export Untuk menyimpan data tahapan dengan Sesuai 
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berbentuk excel 
Tombol tambah  Untuk menambah data tahapan Sesuai 
Tombol ubah data Untuk mengubah data tahapan yang sudah ada Sesuai 
Tombol hapus data  Untuk menghapus data tahapan yang sudah 

dimasukan   
Sesuai 

Klik menu calon Untuk menampilkan data calon yang mendaftar 
sebagai panwaslu kecamatan  

Sesuai 

Tombol Export Untuk menyimpan data calon dengan berbentuk 
excel 

Sesuai 

Tombol tambah  Untuk menambah data calon Sesuai 
Tombol ubah data Untuk mengubah data calon yang sudah ada Sesuai 
Tombol hapus data  Untuk menghapus data calon yang sudah 

dimasukan   
Sesuai 

Klik menu calon nilai Untuk menampilkan data hasil nilai yang sudah 
dilakukan oleh calon untuk mengikuti 3 tahapan 
seleksi 

Sesuai 

Tombol Export Untuk menyimpan data nilai  dengan berbentuk 
excel 

Sesuai 

Tombol tambah  Untuk menambah data nilai Sesuai 
Tombol ubah data Untuk mengubah data nilai yang sudah ada Sesuai 
Tombol hapus data  Untuk menghapus data nilai yang sudah 

dimasukan   
Sesuai 

Klik menu 
perhitungan 

Untuk menampilkan perhitungan metode saw 
dan wp  

Sesuai 

Tombol sembunyikan 
perhitungan 

Untuk menyembunyikan langkah-langkah 
perhitungan dari kedua metode  

Sesuai 

Tombol Hitung 
dengan metode saw  

Untuk menampilkan langkah-langkah beserta 
hasil dari perhitungan metode saw 

Sesuai 

Tombol Hitung 
dengan metode wp 

Untuk menampilkan langkah-langkah beserta 
hasil dari perhitungan metode wp 

Sesuai 

Tombol simpan  Untuk menyimpan hasil perhitungan    Sesuai 
Klik menu 
perbandingan 

Untuk membandingkan kedua metode dengan 
menggunakan MSE dan menampilkan 
kesimpulan metode yang paling efektif  

Sesuai 

Tombol tampilkan 
perhitungan 

Untuk menampilkan nilai deviasi dari setiap 
metode dan deviasi pada kedua metode 

Sesuai 

Tombol Semua 
kecamatan  

Untuk menampilkan hasil akhir setiap calon dari 
semua kecamatan   

Sesuai 

Tombol Kecamatan Untuk menampilkan hasil akhir calon per-
kecamatan  

Sesuai 

Tombol tampilkan 
perhitungan  

Untuk menampilkan perhitungan dari hasil nilai 
akhir calon agar lebih transparan   

Sesuai 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari perancangan Aplikasi Penerimaan Panwaslu Kecamatan 

dikabupaten ciamis adalah sebagai berikut: 
1) Aplikasi Penerimaan Panwaslu Kecamatan di Kabupaten Ciamis ini menggunakan 

perbandingan dua metode untuk  perhitungan perankingan beserta penentuan 
terpilih atau tidaknya menjadi pengurus panwaslu kecamatan  menjadi lebih 
sistematis dan terstruktur serta bisa dijadikan acuan dalam penentuan pilihan 
panwaslu kecamatan pada periode selanjutnya.  

2) Aplikasi Penerimaan Panwaslu Kecamatan ini dapat memudahkan proses seleksi 
penentuan calon karena sistem dibuat secara terkomputasi. 

3) Aplikasi Penerimaan Panwaslu kecamatan  ini dibuat agar bersifat transparan dan 
objektif sehingga calon panwaslu dapat mengakses nilai, rangking beserta 
perhitungannya. 

4) Aplikasi Penerimaan Panwaslu kecamatan ini menggunakan perbandingan dua 
metode sehingga pada penelitian ini metode SAW adalah metode yang paling efektif, 
dilihat dari langkah-langkah dan nilai deviasi SAW lebih kecil dibandingkan nilai 
deviasi WP. 

5) Dengan Rata-rata index persentase dari setiap pertanyaan kuesioner adalah 84,8 % 
yang masuk pada interval penilaian sangat setuju, yang berarti sudah sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
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